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ABSTRAK 

 

 

 

California Bearing Ratio (CBR) adalah pengujian yang bertujuan untuk mengukur 

kekerasan lapisan tanah. Pengujian CBR biasanya menggunakan mold standard 

CBR, namun pada penelitian ini digunakan 3 buah mold tambahan (variasi ukuran 

mold), yaitu: mold standard proctor, mold non-standard A, dan mold non-standard 

B. Pada suatu pekerjaan timbunan proyek diperlukan contoh tanah yang banyak 

sehingga membuat volume contoh tanah menjadi besar dan berat. Modifikasi pada 

mold bertujuan untuk menghemat biaya transportasi dari lokasi sumber tanah ke 

laboratorium. Material yang digunakan adalah crushed limestone Pangandaran. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis korelasi nilai CBR berdasarkan data 

sekunder hasil uji CBR laboratorium dan analisis Plaxis 2D dengan variasi ukuran 

mold. Nilai CBR hasil analisis Plaxis 2D untuk pemodelan mold CBR adalah 

48,42%; 42,33%; 43,07%; dan 41,06%. Nilai CBR hasil analisis Plaxis 2D untuk 

pemodelan mold standard proctor adalah 14,31%; 21,19%; 29,38%; dan 34,05%. 

Nilai CBR hasil analisis Plaxis 2D untuk pemodelan mold non-standard A adalah 

19,67%. Pada pemodelan mold non-standard B tidak ditemukan nilai modulus 

elastisitas yang sesuai dikarenakan piston yang digunakan dan material uji crushed 

limestone memiliki nilai kekakuan yang sama sehingga menyebabkan keduanya 

saling bertabrakan.  

 

Kata kunci: Plaxis 2D, variasi ukuran mold, modulus elastisitas, crushed 

limestone, CBR 

 

 

 

 

 

 



 

 x    Universitas Kristen Maranatha 
 

CORRELATION OF CBR VALUE BASED ON PLAXIS 2D ON 

LABORATORY CBR TEST ON CRUSHED LIMESTONE 

PANGANDARAN MATERIAL WITH VARIATION OF MOLD 

SIZE 
 

Harry Wiguna 

NRP: 1421032 

 

Supervisor: Ir. Herianto Wibowo, M.Sc. 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

California Bearing Ratio (CBR) is a test that aims to measure the hardness of the 

soil layer. CBR testing uasually uses mold standard CBR, but in this study used 3 

additional molds (variation of mold size), namely mold standard proctor, mold non-

standard A, and mold non-standard B. At a project pile required ground samples 

which makes the volume of soil sample large and heavy. Modifications to mold aims 

to save transportation costs from the source site to the laboratory. The material 

used is crushed limestone Pangandaran. The purpose of this research is to anlyze 

correlation of CBR value based on secondary data form laboratory CBR test and 

Plaxis 2D analysis with variation of mold size. The CBR value of Plaxis 2D analysis 

for mold CBR modeling is 48,42%; 42,33%; 43,07%; and 41,06%. The CBR value 

of Plaxis 2D analysis for mold standard proctor modeling is 14,31%; 21,19%; 

29,38%; and 34,05%. The CBR value from Plaxis 2D analysis for mold non-

standard A modeling is 19,67%. In mold non-standard B model, no suitabel 

modulus of elasticity values obtained because the pistons used and crushed 

limestone test material had the same stiffness value causing them to collide with 

each other. 

Keywords: Plaxis 2D, variation of mold size, modulus of elasticity, crushed 

limestone, CBR 
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